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MOTTO 

 
Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila kamu telah selesai dari 

suatu urusan kerjakanlah dengan sungguh-sungguh urusan yang lain (QS, Alam Nasyrah : 6-

7) 

 

Kenali Tuhan ketika senang maka Dia akan mengenali kita di saat susah, dan ingatlah dia di 

kala susah niscaya Dia akan mengingat kita di kala senang (AT. Taubah : 59) 

 

“Merantaulah, engkauakanmendapatkanpenggantidari orang-orang yang kautinggalkan, 

danbekerjakeraslahkarenasesungguhnyakelezatanhidupituadadalamkerjakeras.” (Imam 

Syafi’i) 

 

“Berusahalahuntuktidakmenjadimanusia yang berhasiltapiberusahalahmenjadimanusia yang 

berguna. “(Albert Einstein) 

 

Kegagalan hanya terjadi bila kita menyerah (Lessing) 

“Man Jadda Wa Jada”(Barang siapa yang bersungguh-sungguh, maka pasti akan berhasil) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Peningkatan jumlah penduduk dan perubahan gaya hidup sangat berpengaruh 

pada pertumbuhan angkatan kerja. Menurut Kementrian Tenaga Kerja dan 

Transmigrasi angkatan kerja di Indonesia bertambah 2,02 juta jiwa pada tahun 2012. 

Pesatnya peningkatan angkatan tenaga kerja di sati pihak dan rendahnya daya serap 

kerja terutama di sector formal, jika tidak diimbangi dengan perluasan lapangan kerja 

yang memadai akan menimbulkan masalah pengangguran.  

Pengangguran di Indonesia semakin bertambah setiap tahunnya. Menurut data Badan 

Pusat Statistik (BPS:2011) jumlah pengangguran di Indonesia pada tahun 2011 

berjumlah 8,12 juta orang. Hal ini akibat semakin rendahnya daya serap tenaga kerja 

pada sector formal, serta banyaknya sumber daya manusia yang kurang memiliki 

keahlian khusus untuk memasuki dunia kerja sektor formal. Salah satu solusi 

alternatif masalah pengangguran adalah sebagai pekerja sekotr informal. Sektor 

informal menjadi alternative lapangan kerja bagi angkatan kerja yang tidak 

tertampung di sector formal karena kkarakteristik sector ini khas dan bagi amgkatan 

kerja yang ingin memasukinya tidak dibutuhkan persyaratan keahlian yang khusus. 

Ditinjau dari pekerjaannya, sector informal terdiri dari berbagai unit usaha yang 

sangat banyak, seperti tukang becak, kuli bangunan, pedagang kaki lima, pemulung 

sampah dan sebagainya. Unit usaha pemulung sampah merupakan kegiatan ekonomi 

sector informal yang paling mudah serta dengan modal yang paling sedikit dibanding 

unit usaha lainnya dan banyak dijumpai di setiap penjuru kota serta terpusat pada 



tempat penampungan akhir sampah. Munculnya pemulung sampah sendiri akibat dari 

peningkatan jumlah penduduk yang tinggi di daerah perkotaan. Hal ini disebabkan 

adanya tingkat ketrampilan yang kurang memadai serta tingkat pendidikan yang 

rendah dan kurangnya lapangan kerja di sector formal, sehingga mereka yang 

termasuk dalam angkatan kerja ini lebih cenderung memilih sector informal sebagai 

pilihan utama. 

Pemulung adalah salah satu profesi dalam sektor informal, yang telah ikut 

berperan dalam pembangunan meskipun tampaknya remeh. Di samping perannya 

dalam menciptakan pekerjaan untuk dirinya sendiri dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga, sehingga sering disebut sebagai laskar mandiri. Selain itu pemulung juga 

berperan dalam menghemat devisa negara dan kegiatan perekonomian, terutama 

dalam menyiapkan bahan baku yang murah dari barang-barang bekas (gelas, plastik, 

besi, kaleng, kertas/koran, dan lain-lain) yang mereka pungut. Barang-barang itu 

diolah kembali oleh pabrik-pabrik sebagai proses daur ulang untuk dijadikan barang-

barang yang bermanfaat dan turut meningkatkan ekonomi. Sebenarnya pemulung 

bukan hal yang baru, karena pemulung sudah lama lahir dan tumbuh bersama-sama 

dengan berkembangnya suatu kota, terutama pada negara-negara yang sedang 

berkembang. 

Di kota Yogyakarta sendiri menurut data Dinas Kebersihan Pertamanan dan 

Pemakaman (DKKP) pada tahun 2005 produksi sampah kawasan perkotaan sebanyak 

1.700 m³ perhari, namun yang dapat diangkat ke TPA Piyungan Bantul baru sekitar 

1.300 m3 perhari, sehingga terjadi penumpukan sampah sebanyak 400 m3 per hari 

dan tidak terangkut ke tempat pembuangan sampah (TPS) atau tempat pembuangan 

akhir (TPA) Piyungan. Karena itu wajar kalau di banyak lokasi tanah – tanah kosong 



atau bantaran sungai di aglomerasi kota Jogjakarta terjadi penumpukan – penumpukan 

sampah yang kemudian berubah menjadi TPS atau TPA ilegal ( Anonim, 2009 ).  

Produksi sampah warga kota Yogyakarta sudah dalam kondisi membahayakan 

dan berpotensi mengganggu kesehatan lingkungan hidup, sehingga diperlukan 

langkah preventif untuk menguranginya. Di sisi lain, selama ini Kota Yogyakarta 

menjadi penyumbang terbesar sampah di Tempat Pembuangan Akhir (TPA) Piyungan 

Bantul. Sebanyak 70 persen dari kapasitas TPA itu, diisi sampah dari masyarakat 

Jogja. Sisanya berasal dari Sleman dan Bantul. Ini artinya, Kota Jogja menjadi 

penyumbang sampah terbesar di DIY. Konsekuensi dari sumbangan sampah terbesar 

itu, Kota Jogja juga harus paling banyak menyumbangkan retribusi pengolahannya. 

Dari biaya operasioal sebanyak Rp 2,7 milliar setahun, Kota Jogja mendapatkan 

kewajiban membayar retribusi sebesar Rp 2,2 miliar ( Anonim, 2009 ). 

Seperti kota – kota lainnya di Indonesia, Yogyakarta juga telah menyediakan 

tempat bagi pengelolaan sampah. Tempat pembuangan akhir sampah (TPAS) 

Piyungan ini terletak di Dusun Ngablak, Desa Sitimulyo, Kecamatan Piyungan, 

Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pembangunan TPA ini dilakukan 

pada tahun 1992 dan mulai dioperasikan tahun 1995 di atas tanah seluas 12 hektar 

dengan kapasitas 2,7 juta meter kubik sampah, masa pakai diperkirakan mencapai 10 

(sepuluh) tahun. Dalam seharinya sampah yang dibuang ke TPA bisa mencapai 200 – 

300 ton sampah ( Anonim, 2009 ). 

Pengelolaan sampah di TPA Piyungan menggunakan metode pengolahan 

sanitary landfill, yaitu dengan membuang dan menumpuk sampah ke suatu lokasi 

yang cekung, memadatkan sampah tersebut dan kemudian menutupnya dengan tanah. 

Idealnya sampah yang masuk ke dalam sanitary landfill adalah sampah orgaik yaitu 

sampah yang dapat terurai, sehingga dapat mempercepat proses komposisi. Namun 



dalam pengelolaan sampah ini, di TPA Piyungan tidak dilakukan pemisahan antara 

sampah organik dan anorganik. Pemilahan sampah – sampah tersebut hanya 

dilakukan para pemulung di sekitar TPA, itu pun sampah yang memiliki nilai 

ekonomi atau bisa dijual kembali. Jika sudah tidak memiliki nilai ekonomis, sampah – 

sampah tersebut menjadi makanan untuk ratusan ekor sapi dan domba milik penduduk 

setempat yang digembala di sekitar lokasi TPA Piyungan.  

Potret buram kemiskinan yang terdapat di kota Yogyakarta dapat kita lihat di 

TPA Piyungan yang terletak di Dusun Ngablak, Desa Sitimulyo, Kecamatan 

Piyungan, Kabupaten Bantul. Tempat ini digunakan para pemulung untuk mengais 

rejeki. Tidak hanya sebagai tempat mengais rejeki saja, namun juga di gunakan 

sebagai tempat bertahan hidup sehari-hari. Suatu fenomena yang sangat ironis, 

ditengah-tengah banyaknya lapangan pekerjaan dari pabrik-pabrik di kota ini, masih 

banyak masyarakat indonesia yang tidak mempunyai pekerjaan dan tempat tinggal 

hingga harus mencari rejeki dengan cara menjadi pemulung dan tinggal di rumah 

petak, papan triplek yang tidak selayaknya dihuni. Selain itu, masih banyak pula 

anak-anak yang tidak terurus pendidikannya dan lagi-lagi penyebabnya adalah 

masalah ekonomi. Banyak anak yang putus sekolah, meskipun ada beberapa sekolah 

yang menjamin pendidikan mereka tetap saja mereka memilih putus sekolah. 

Agar dapat bertahan hidup, warga yang tergolong miskin ini melakukan 

pekerjaan apapun asal halal dan dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Tidak 

memiliki pendidikan tidak menjadikan mereka hanya berpangku tangan menerima 

nasib yang ada, mereka berusaha mandiri dan memutar otak demi memenuhi 

kebutuhan. Kemiskinan yang membelenggu menjadikan mereka menikmati untuk 

tinggal dimanapun dan melakukan pekerjaan apapun. Oleh karena itu, peneliti tertarik 

mengamati lebih lanjut tentang cara mereka bertahan hidup dengan status mereka 



yang ilegal dan ruman-rumah non permanen. Hal itu pun yang dijadikan sebuah 

lapangan pekerjaan baru oleh para pemulung. Pemulung yang menjadi objek 

penelitian kali ini yakni Pemulung yang berada di TPA Piyungan. Yang setiap harinya 

mereka mengais sampah mencari sisa-sisa barang yang layak dijual kembali. Namun 

tak sedikit pula yang mengais sampah di pemukiman penduduk sekitar. 

B. RUMUSAN MASALAH 

Bagaimana profil kehidupan pemulung di TPA Piyungan? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Pnelitian 

Untuk mengetahui profil kehidupan pemulung di TPA Piyungan  

2. Manfaat  

1) Manfaat Akademik 

Untuk menerapkan teori-teori yang telah diperoleh dibangku kuliah di 

dalam kehidupan masyarakat atau penerapan teori-teori yang ada 

khususnya pada jurusan ilmu sosiatri. 

2) Manfaat Praktis 

1) Sebagai sumbangan pemikiran kepada dinas terkait berupa saran 

dan masukan untuk digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

menentukan setiap kebijakan. 

2) Untuk memenuhi persyaratan mencapai gelar sarjana pada jurusan 

Ilmu  Sosiatri Sekolah Tinggi Pembangunan Desa “APMD” 

Yoogyakarta. 

 

D. KERANGKA TEORI 

1. Profil 
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